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Latar Belakang, Tujuan, Metode

N = 23.015 responden Periode survei: 30 April-15 Mei 2021
Merespon peningkatan e Survei online dengan

penularan kasus dan sedang convenience sampling
dijalankannya piloting PTM e Kriteria inklusi sampel: usia 18
bertahap di DKI Jakarta tahun ke atas, orang tua

e Penyebaran dilakukan secara
daring melalui Biro Tapem DKI,
Tujuan: Aplikasi JAKI, dan jaringan tim

peneliti.
Untuk memahami persepsi

warga DKI Jakarta tentang
pembelajaran tatap muka
S



Jenis Kelamin Usia
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Penghasilan
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Pekerjaan
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@ lburuman tangga [ Pekerja harian tetap/tidak tetap (Ojol, pedagang, dsb) Memiliki usaha sendiri

@ Pekerja swasta [ Tidak bekerja [ Lainnya, sebutkan All Others




Asal Kelurahan

No | Kelurahan Jumlah No Kelurahan Jumlah
responden responden

1 Ciracas 629 6 Penggilingan 429

2 Cakung Timur 577 7 Pondok Kelapa 429

3 Cibubur 547 8 | Jatinegara 418

4 Kapuk 463 9 | Cililitan 403

5 Cipinang Besar 433 10 Cipinang 379

Utara




Sebaran Responden

BEo-17

72 - 168
Il 165 - 299
Il 300 - 629




Jumlah Anak Usia Sekolah Jenjang Pendidikan
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Anak memiliki kebutuhan Jenis Sekolah
khusus

11.67%

41.11%

58.89%

88.33%

@ Sekolah Negeri [ Sekolah Swasta




Kepemilikan gawai Gawai yang digunakan

456%  14.88%

17.52%
20.41%
57.51%
81.82%
B Tidak ada sama sekali [ Hanya 1 gadget dan dipakai 1 orang anak @ Handphone () Komputer [ Tablet (iPad, dit)

@ Hanya 1 gadget dan dipakai oleh lebih dari 1 orang anak B Laptop Tidak punya sama sekall

@ Lebin dari 1 gadget dan dipakai lebih dari 1 orang anak




Gangguan Internet

43% 18% 22%

Tidak sering Agak sering Sering

B sangat tidak sering [ Tidak sering | Agak sering [ Sering Sangat sering




Kelurahan di mana orang tua melaporkan paling
sering alami gangguan akses internet

No @ Kelurahan X No @ Kelurahan X
1 | Krukut 3.45 6 | Duri Utara 2.95
2 P.Pari 3.44 7 | Kapuk 2.95
3 | Kebon Kosong 3.36 8 | Tegal Alur 2.94
4 | P. Untung 3.19 9 | Kalianyar 2.93
Jawa

10 | Kembangan 2.92

5 | Semanan 3.01 Utara




Biaya internet memberatkan

27% 21% 30%

Tidak sering Agak sering Sering

B Sangat tidak sering [ Tidak sering [ Agak sering | Sering Sangat sering




Pembelian kuota internet/biaya internet sangat memberatkan
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Anak merasa bosan

24% 20% 37%

Tidak sering Agak sering Sering

B Sangat tidak sering [ Tidak sering [ Agak sering | Sering Sangat sering




. Anak saya mengeluh bosan

Sekolah Megeri
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Anak merasa frustasi
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Tidak sering Agalk sering Sering
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Anak susah berkonsentrasi
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Orang tua tidak memiliki waktu mendampingi anak

37% 19% 22%

Tidak sering Agak sering Sering

B Sangat tidak sering [ Tidak sering [ Agak sering [ Sering Sangat sering



Orang tua tidak memiliki waktu mendampingi anak

100.00% — _
18.10%: 55 3449,

90 00% — 18 B7a:

20.65%

B0 00%% —
70.00% — :

1 o
&0 00%% —
50 00%% —
A0 000 —
30 00%% —
20 .00%% —

(] .
100004 —

000 — [ | |
Mahas lbw Temag Tenag
iswa runmmakh a a
tangg kepen Keseh
a didik atan
an

27.95%

I I
1 |

Peker
ja
haaria
n
tetap
|I[|dﬂ
'
tetap

B Sangat tidak sering W Tidak sering B Agak sering B Sering
S

Sangat sering

24025
23.39% . 12000 = :
27.21% g agd, 19:19%: 23,864
28,7 9% -
3 I
2 i 1 i
2 I
i 1 [
| 1 | 1 | 1
THUP Memil Pegaw Peker Peker Feker Tidak Lainm
o iki ai ja ja di ja beker va,
usaha neger SWast LSM senif ja se bt
semd i a kreat kam
ri if



Anak rentan terkena Covid-19

16% 16% 50%

Tidak setuju Ragu-ragu Setuju

B Sangat tidak setuju

B Tidak setuju

B Ragu-ragu [ Setuju Sangat setuju




Orang dewasa lebih rentan tertular Covid-19 dibandingkan anak

16% 54%

Tidak setuju Setuju

B Sangat tidak setuju [ Tidak setuju B Setuju Sangat setuju

B Ragu-ragu




Anak bisa menularkan Covid-19 tanpa gejala

19% 54%

Ragu-ragu Setuju

B Sangat tidak setuju

B Tidak setuju

B Ragu-ragu [ Setuju Sangat setuju




Covid-19 tidak mengancam jiwa anak

35% 26%

Tidak setuju Ragu-ragu

B Sangat tidak setuju [ Tidak setuju [ Ragu-ragu [ Setuju Sangat setuju




Covid-19 tidak berdampak buruk pada anak

39% 26% 21%

Tidak setuju Ragu-ragu Setuju

B Sangat tidak setuju [ Tidak setuju [ Ragu-ragu [ Setuju Sangat setuju




Waktu yang tepat untuk pembukaan sekolah

11.05% 8.06%
3.02%
40.45%
37.42%

B Saat ini @ .ika angka penularan Covid-19 sudah benar-benar turun

) Jika pandemi Covid-19 sudah selesal [ Lainnya Jika anak saya sudah divaksinasi




Semakin tinggi pendapatan, memilih membuka
sekolah ketika anak sudah divaksinasi
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Semakin tinggi tingkat pendidikan, memilih membuka
sekolah jika anak sudah divaksinasi
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Semakin tinggi tingkat pendidikan, memilih membuka
sekolah jika kasus sudah menurun
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Kesimpulan dan Rekomendasi

e Ditengah problematik pembelajaran dari rumah berkaitan dengan perangkat,
kesulitan anak mengikuti pembelajaran, dan pendampingan orang tua, orang
tua menginginkan pembukaan sekolah/pembelajaran tatap muka hanya
ketika tingkat penularan sudah menurun atau pandemi sudah terkendali.

e Penilaian orang tua mengenai urgensi vaksinasi bagi anak usia sekolah bagi
pembukaan sekolah/pembelajaran tatap muka berhubungan dengan
tingkat pendapatan dan pendidikan orang tua. Makin tinggi tingkat
pendapatan dan pendidikan orang tua, makin dinilai penting vaksinasi bagi
anak usia sekolah.

e Perlu meningkatkan pemahaman orang tua mengenai vaksinasi bagi anak
pada kelompok kelas menengah ke bawah



Kesimpulan dan Rekomendasi

e Pengaturan dan pengawasan tegas oleh pemerintah dan aparat
pemerintah terhadap sekolah untuk tidak melakukan pembelajaran tatap
muka ketika tingkat penularan tinggi dan pandemi belum terkendali
(pengawasan dan penegakan PPKM di sektor pendidikan)

e Pemerintah memberikan dukungan yang layak bagi keluarga agar anak
terlindungi dan terjaga mental wellbeing-nya selama menjalani pembelajaran
dari rumah

e Mengupayakan sosialisasi dan edukasi mengenai vaksinasi secara umum dan
vaksinasi bagi anak dengan lebih terarah dan dengan pesan dan medium
yang relevan untuk orang tua kelompok kelas menengah ke bawah



TERIMA KASIH

Untuk mendapatkan info lebih lanjut mengenai hasil survey ini, silakan menghubungi Ketua
Peneliti: Dicky Pelupessy, PhD (dickypsy@ui.ac.id; +62818824402)



mailto:dickypsy@ui.ac.id

